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ABSTRAK
Masdawati, 2019: Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Cerita Bergambar pada Anak Didik Kelompok B TK Miftahul Jannah Padang

Kreativitas anak perlu ditingkatkan, oleh karena itu pembelajaran harus menarik dan menyenangkan. Salah satu cara untuk meningkatkan kreativitas adalah melalui cerita bergambar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak melalui cerita bergambar.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B TK Miftahul Jannah Padang, semester II tahun pelajaran 2018/2019. Adapun jumlah anak didik kelompok B TK Miftahul Jannah Padang adalah 30 anak. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara guru kelas dan teman sejawat. Data dikumpulkan melalui catatan lapangan dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif model alur.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan kreativitas anak melalui cerita bergambar, yakni kreativitas siklus I sebesar 46.67 % dan  peningkatan  kreativitas siklus II mencapai 80.00%. Untuk meningkatkan kreativitas anak melalui cerita bergambar juga didukung oleh beberapa indikator yaitu reaksi kreatif, rentang perhatian yang penjang, pengorganisasian diri/ kepercayaan diri, mengaitkan ide atau gagasan/bercerita, pengembangan imajinasi dan penambahan kosakata baru. Selain itu keberhasilan dalam peningkatan kreativitas ini juga didukung metode pendukung diantaranya adalah pemberian waktu untuk bereksplorasi dan pemberian motivasi berupa very good. Kesimpulan dari penelitian ini adalah cerita bergambar dapat meningkatkan kreativitas anak.
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[bookmark: _TOC_250006]BAB I 
PENDAHULUAN
1. [bookmark: _TOC_250005]Latar Belakang Masalah
Anak pada usia dini memiliki kemampuan belajar luar  biasa khususnya pada masa awal kanak-kanak. Keinginan anak untuk belajar menjadikan anak aktif dan eksploratif. Anak belajar dengan seluruh panca inderanya untuk memahami sesuatu dan dalam waktu singkat anak beralih ke hal lain untuk dipelajari. Lingkunganlah yang terkadang menjadi penghambat dalam mengembangkan kemampuan belajar anak dan sering kali lingkungan mematikan keinginan anak untuk bereksplorasi.
Era global didominasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membutuhkan individu-individu kreatif dan produktif serta memiliki kemampuan daya saing yang tinggi dan tangguh. Daya saing yang tinggi dan tangguh dapat terwujud jika anak didik memiliki kreativitas, kemandirian dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang  terjadi pada berbagai bidang kehidupan di masyarakat. Sistem pendidikan saat ini hanya menonjolkan kemampuan akademik saja seperti kemampuan membaca dan berhitung. Orang tua atau guru merasa bangga  bila  anak  didiknya mampu membaca dan berhitung dangan lancar sehingga nilai  moral  dan emosi tak lagi penting. Tuntutan orang tua dan  syarat  untuk  memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi menjadi dalih yang menghendaki anak pandai membaca dan berhitung. Seorang guru hanya menekankan metode pembelajaran yang mengasah kecerdasan otak kiri saja yaitu membaca dan berhitung. Penggunaan metode yang statis  membuat  anak  bosan  akibatnya otak kanan yang berfungsi sebagai pengembangan kreativitas  anak  tidak dapat berkembang secara optimal.
Masa kanak-kanak merupakan masa paling penting karena merupakan pembentukan pondasi kepribadian yang menentukan pengalaman anak selanjutnya. Karakteristik anak usia dini menjadi mutlak dipahami untuk memiliki generasi yang mampu mengembangkan diri secara optimal mengingat penting usia tersebut. Mengembangkan kreativitas  anak memerlukan peran penting pendidik hal ini secara umum sudah banyak dipahami. Anak kreatif memuaskan rasa keingintahuannya melalui berbagai cara seperti berekplorasi, bereksperimen dan banyak mengajukan pertanyaan pada orang  lain. 
Suratno (2005: 19)  menjelaskan anak kreatif dan  cerdas tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan perlu pengarahan salah satunya dengan memberi kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas anak. Fenomena yang ada selama ini kreativitas yang dimiliki oleh masyarakat pada umumnya masih rendah. Hal ini dapat  diketahui dengan masih banyaknya orang–orang yang belum mampu menghasilkan karyanya sendiri, mereka masih meniru karya milik orang lain. Keadaan tersebut di sebabkan karena kurangnya pengembangan kreativitas sejak usia dini.  Anak-anak  usia  dini pada khususnya di TK Miftahul Jannah Padang juga masih memiliki daya kreativitas yang rendah. Hal ini dapat di lihat dari kegiatan anak sehari-hari dimana masih menunggu guru, tidak mempunyai ide sendiri, belum bisa mengungkapkan idenya sendiri kalau tidak dibantu oleh guru,  anak-anak masih tergantung dengan guru.
Permasalahan tersebut di atas disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya  media  pembelajaran  yang  kurang  menarik,  pembelajaran  yang hanya menitik beratkan pada membaca dan berhitung saja dan penggunaan metode yang statis sehingga membuat anak bosan dan kurang dapat memunculkan ide kreatifnya. 
Buku cerita disukai hampir semua anak apa lagi kalau buku cerita tersebut berupa cerita dengan ilustrasi bagus dengan sedikit permainan yang melibatkan mereka. Anak-anak akan merasa terlibat dalam petualangan dan konflik-konflik yang dialami karakter-karakter di dalamnya, sehingga membaca pun akan semakin menyenangkan. Permainan adalah kegiatan menyenangkan yang dilaksanakan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri. Permainan merupakan kesibukan yang  dipilih  sendiri  tanpa  ada  unsur paksaan, tanpa didesak oleh rasa tanggung jawab. Anak-anak suka bermain karena didalam diri mereka terdapat golongan batin dan dorongan mengembangkan diri.
Buku cerita menyediakan tempat  bagi  anak-anak  untuk  melepaskan diri dari permasalahan yang belum dapat terselesaikan. Buku  cerita bergambar dengan tema  fantasi  relialistis  membantu  anak  berimajinasi tentang hal-hal yang berada diluar lingkungannya sehingga perkembangan pemikiran dan kreativitas anak tidak terbatas pada hal tertentu. Cerita fiksi membuat pembaca berimajinasi tentang sebuah karakter, pemandangan seting cerita, serta alasan terjadinya sebuah plot. Buku cerita non fiksi menstimulasi pembacanya berpikir mengenai jawaban dari plot cerita dan membuat pembacanya bertanya-tanya sehubungan plot yang disajikan.
Pengalaman yang dialami anak usia dini berpengaruh kuat terhadap kehidupan selanjutnya. Pengalaman tersebut akan bertahan lama bahkan tidak dapat terhapus hanya tertutupi, suatu saat bila ada stimulasi yang memancing pengalaman hidup yang pernah dialami maka efek tersebut akan muncul kembali dalam bentuk yang berbeda. Kreativitas anak yang tinggi mendorong anak belajar dan berkarya lebih banyak sehingga suatu hari mereka dapat menciptakan hal-hal baru diluar dugaan kita.  Bercerita  menjadi  stimulasi yang berdampak positif bagi perkembangan kreativitas anak. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian tentang “Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini melalui Cerita Bergambar pada Anak Didik Kelompok B TK Miftahul Jannah Padang”.
1. [bookmark: _TOC_250002]Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka pada penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah cerita bergambar dapat meningkatkan kreativitas anak didik pada kelompok B TK Miftahul Jannah Padang?
1. [bookmark: _TOC_250001]Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak didik melalui cerita bergambar. 
1. [bookmark: _TOC_250000]Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi: 
3. Guru, menambah pengetahuan bagi peneliti tentang bagaimana cerita bergambar dapat meningkatkan kreativitas anak. Mempermudah pelaksanaan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan.
3. Siswa, dapat membantu siswa dalam meningkan kreativitas dan semangat dalam belajar. 
3. Sekolah, Meningkatkan  mutu TK melalui peningkatan prestasi anak dan kinerja guru

1. Kajian Teori 
1. Perkembangan Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini
Terdapat beberapa definisi mengenai anak usia dini. Definisi yang pertama, anak usia dini adalah anak yang berusia nol tahun atau sejak lahir sampai berusia kurang lebih delapan tahun (0-8). Sedangkan definisi yang kedua, menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Butir 14 yang menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah  suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Dari pengertian  tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia nol sampai 6 atau 8 tahun yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani.
b. Karakteristik Anak Usia Dini
Kartini Kartono dalam Saring Marsudi (2006: 6) mendiskripsikan karakteristik anak usia dini sebagai berikut :
a) Bersifat egoisantris naif
Anak  memandang dunia luar dari pandangannya sendiri, sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya sendiri, dibatasi oleh perasaan dan pikirannya yang masih sempit. Maka anak belum mampu memahami arti sebenarnya dari suatu peristiwa dan belum mampu menempatkan diri kedalam kehidupan orang lain.
b) Relasi sosial yang primitif
Relasi sosial yang primitif merupakan akibat dari sifat egoisantris naif. Ciri ini ditandai oleh kehidupan anak yang belum dapat memisahkan antara dirinya dengan keadaan lingkungan sosialnya. Anak pada masa ini hanya memiliki minat terhadap benda-benda atau peristiwa yang sesuai dengan daya fantasinya. Anak mulai membangun dunianya dengan khayalan dan keinginannya sendiri.
c) Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak terpisahkan Anak belum dapat membedakan antara dunia lahiriah dan batiniah. 
Isi lahiriah dan batiniah masih merupakan  kesatuan yang utuh. Penghayatan anak terhadap sesuatu dikeluarkan atau diekspresikan secara bebas,  spontan  dan  jujur  baik  dalam mimik, tingkah laku maupun pura-pura, anak mengekspresikannya secara  terbuka karena itu janganlah mengajari atau membiasakan anak untuk tidak jujur.
d) Sikap hidup yang disiognomis
Anak bersikap fisiognomis terhadap dunianya, artinya secara langsung anak memberikan atribut atau sifat lahiriah atau sifat konkrit, nyata terhadap apa yang dihayatinya. Kondisi ini disebabkan karena pemahaman anak terhadap apa yang dihadapinya masih bersifat menyatu (totaliter)  antara  jasmani dan rohani. Anak belum dapat membedakan antara benda hidup dan benda mati. Segala sesuatu yang ada disekitarnya dianggap memiliki jiwa yang merupakan makhluk hidup yang  memiliki jasmani dan rohani sekaligus, seperti dirinya sendiri.
2. Kreativitas
a. Pengertian Kreativitas
Pengertian Kreativitas mengandung beragam definisi didalamnya. Lawrence dalam Suratno (2003: 24) menyatakan kreativitas merupakan ide atau pikiran  manusia  yang  bersifat inovatif, berdaya guna dan dapat dimengerti. Elliot dalam Suratno (1975: 24) menyatakan kreativitas adalah proses  memecahkan masalah dan membuat ide.   Drevdahl dalam Dian Pramesti (2007:25) menjelaskan kreativitas merupakan kemampuan seseorang menghasilkan gagasan baru berupa kegiatan atau sintesis pemikiran yang mempunyai maksud dan tujuan yang ditentukan, bukan fantasi semata. 
b. Karakteristik Anak Kreatif
Paul Torrance dari Universitas Georgia dalam Suratno (2005: 11) menyebutkan karakteristik tindakan kreatif anak adalah sebagai berikut : (1) Anak kreatif belajar dengan cara-cara yang kreatif, (2) Anak  kreatif memiliki rentang perhatian yang  panjang terhadap hal yang membutuhkan usaha kreatif, (3) Anak kreatif memiliki kemampuan mengorganisasikan yang menakjubkan, (4) Anak kreatif dapat kembali kepada sesuatu yang sudah dikenalnya dan melihat dari cara yang berbeda, (5) Anak kreatif belajar banyak melalui fantasi, dan memecahkan permasalahan dengan menggunakan pengalamannya, (6) Anak kreatif menikmati permainan dengan kata-kata dan tempat sebagai pencerita yang alami.
a) Anak kreatif belajar dengan cara-cara yang kreatif
b) Anak kreatif memiliki rentang perhatian yang panjang terhadap hal yang membutuhkan usaha kreatif.
c) Anak  kreatif  memiliki  kemampuan  mengorganisasikan  yang menakjubkan.
d) Anak   kreatif   dapat   kembali   kepada   sesuatu   yang   sudah dikenalnya dan melihat dari cara yang berbeda.
e) Anak kreatif  belajar  banyak  melalui  fantasi, dan  memecahkan permasalahan dengan menggunakan pengalamannya.
f) Anak   kreatif	menikmati   permainan   dengan   kata-kata   dan tempat sebagai pencerita yang alami.
c. Pengembangan Kreativitas
Pengembangan bakat dan kreativitas anak dapat diuraikan dengan pendekatan 4P (pribadi, press, proses, dan produk) (Suratno, 2005: 39).
a) Pribadi
Kreativitas merupakan keunikan individu (berbeda dengan individu lain) dalam berinteraksi dengan lingkungan. Masing-masing anak mempunyai bakat dan kecepatan serta kreativitas yang berbeda, oleh sebab itu orang tua dan guru TK dapat menghargai keunikan pribadi masing-masing. Orang tua, guru, dan orang–orang yang dekat dengan anak hendaknya jangan memaksa anak untuk melakukan hal yang sama. Demikian juga hendaknya jangan memaksa anak untuk menghasilkan produk yang sama, atau bahkan memaksakan agar anak mempunyai minat yang sama. Agar bakat dan kreativitas anak dapat tumbuh dan berkembang orang tua, guru, dan orang-orang terdekat dengan anak membantu anak untuk menemukan bakat dan kreativitasnya.
b) Press atau Pendorong
Kreativitas dapat diwujudkan jika didukung oleh lingkungan dan kemauan dari dalam dirinya yang kuat. Terdapat dua faktor pendukung kemauan seseorang, antara lain:
1) Kemauan dari dalam atau motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik yang tumbuh karena adanya kesadaran diri untuk membangun pengetahuan dan pengalaman tanpa adanya paksaan. Motivasi intrinsik menjadi pendorong utama bagi pengembangan kreativitas anak.
2) Motivasi ekstrinsik
Motivasi yang tumbuh dari berbagai sumber seperti penghargaan atas kreasi yang dihasilkan anak, pujian, dan insetif atas keberhasilan anak.
c) Proses
Kreativitas tidak dapat di wujudkan secara instan. Pemunculan kreativitas diperlukan proses melalui pemberian kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Yang penting dalam memunculkan kegiatan kreatif adalah  pemberian kebebasan kepada anak untuk melakukan berbagai kegiatan eksperimen dalam rangka mewujudkan atau melakukan berbagai kegiatan dalam rangka mewujudkan atau  mengekspresikan dirinya secara kreatif.
d) Produk
Produk kreatif dihasilkan oleh kondisi pribadi dan kondisi lingkungan yang mendukung atau kondusif. Mengingat kondisi pribadi dan kondisi lingkungan erat kaitannya dengan proses kreatif, maka lingkungan memberikan dorongan dan kesempatan kepada anak untuk terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan sehingga mampu menggugah minat anak untuk meningkatkan kreativitas anak.
3. Cerita Bergambar
a. Pengertian Cerita Bergambar
Cerita bergambar merupakan sebuah kesatuan cerita disertai dengan gambar-gambar yang berfungsi sebagai penghias dan pendukung cerita yang dapat membantu proses pemahaman terhadap isi cerita tersebut. Menurut wikipedia the free encylopedia dalam Ardianto (2007: 6) cerita bergambar adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita. Gambar adalah suatu bentuk ekspresi komunikasi universal yang dikenal khayalak luas. Melalui cerita bergambar diharapkan pembaca dapat dengan mudah menerima informasi dan diskripsi cerita yang hendak disampaikan.
b. Teknik Bercerita dengan Alat Peraga Buku Bergambar
Bercerita dengan alat peraga buku bergambar dikategorikan sebagai reading aloud (membaca nyaring). Bercerita dengan media buku    bergambar    dipilih    apabila    guru    memiliki    keterbatasan pengalaman (guru belum berpengalaman bercerita), guru memiliki kekhawatiran kehilangan detail cerita, dan memiliki keterbatasan sarana cerita, serta takut salah berbahasa.
Musfiroh (2005: 142)  menyatakan  teknik-teknik membacakan cerita dengan alat peraga buku cerita bergambar adalah sebagai berikut :
a) Pencerita sebaiknya membaca terlebih dahulu buku yang hendak dibacakan didepan anak. 
b) Pencerita tidak terpaku pada buku,  sebaiknya  guru menperhatikan reaksi anak saat membacakan buku tersebut. 
c) Pencerita membacakan cerita dengan lambat (slowly) dengan kalimat ujaran yang lebih dramatik daripada urutan biasa. 
d) Pada bagian-bagian tertentu, pencerita berhenti sejenak untuk memberikan komentar, atau meminta anak-anak memberikan komentar mereka. 
e) Pencerita memperhatikan semua anak dan berusaha untuk menjalin kontak mata. 
f) Pencerita sebaiknya sering berhenti untuk menunjukan gambar- gambar dalam buku, dan pastikan semua anak dapat melihat gambar tersebut. 
g) Pastikan bahwa jari selalu siap dalam posisi untuk membuka halaman selanjutnya. 
h) Pencerita sebaiknya malakukan pembacaan sesuai rentang atensi anak dan tidak bercerita lebih dari 10 menit (Wright dalam Musfiroh, 2005: 143). 
i) Pecerita sebaiknya memegang buku disamping kiri  bahu bersikap tegak lurus kedepan.
j) Saat tangan kanan pencerita menunjukan gambar, arah perhatian disesuaikan dengan urutan cerita.
k) Pencerita memposisikan tempat duduk ditengah agar anak bisa melihat dari berbagai arah sehingga anak dapat melihat gambar secara keseluruhan.
l) Pencerita melibatkan anak dalam cerita supaya  terjalin komunikasi multiarah. 
m) Pencerita tetap bercerita pada saat tangan membuka halaman buku.
n) Pencerita sebaiknya menyebutkan  identitas buku, seperti  judul buku dan pengarang supaya anak-anak belajar menghargai karya orang lain (Priyono dalam Musfiroh, 2005: 143). 
1. Kerangka Berfikir
Drevdahl dalam Dian Pramesti (2007: 25) menjelaskan kreativitas merupakan kemampuan seseorang menghasilkan gagasan baru  berupa kegiatan atau sintesis pemikiran yang mempunyai maksud dan tujuan yang ditentukan, bukan fantasi semata. Sedangkan kreatif merupakan sifat yang dimiliki oleh seseorang yang mempunyai kreativitas. Anak kreatif yaitu anak yang mampu memperdayakan pikirannya untuk menghasilkan suatu produk secara kreatif, penuh dengan inisiatif dan tidak selalu bergantung pada orang lain. Ketika anak mengekspresikan pikirannya atau kegiatannya yang berdaya cipta, berinisiatif sendiri, dengan cara-cara yang original, maka kita dapat mengatakan bahwa mereka itu adalah anak yang kreatif (Suratno, 2005: 10). Dari proses itulah akan muncul kepercayaan diri dalam diri anak karena sebuah karya memerlukan tempat untuk diekspresikan dan hanya anak-anak yang kreatiflah yang mampu dan berani mengespresikannya. Dan dari itu nantinya kreativitas anak akan tumbuh dan berkembang serta meningkat dengan sendirinya.

BAB II
METODOLOGI PENELITIAN
1. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. Sedangkan penelitian adalah penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip. Dapat disimpulkan metode penelitian adalah cara yang disusun secara sistematis dengan mengikuti konsep-konsep ilmiah yang digunakan dalam rangka pencarian data dan fakta demi tercapainya tujuan (Nazir, 2003).
0. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukankan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Arikunto (1998) menjelaskan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan dengan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di TK Miftahul Jannah Padang. Pelaksanaan penelitian direncanakan pada semester II, tahun pelajaran 2016/2019. 
1. Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah guru dan anak didik kelompok B TK Miftahul Jannah Padang, semester II, tahun pelajaran 2016/2019 dengan jumlah 30 anak yang terdiri dari 18  anak laki-laki dan 12 anak perempuan.
1. Data dan Sumber Data
Data penelitian yang  dikumpulkan  berupa  informasi  tentang kreativitas anak dalam hal mengajukan pertanyaan, membuat tebakan dan akhirnya menemukan jawaban (mempunyai reaksi kreatif), rentang perhatian yang panjang terhadap cerita, mampu mengorganisasikan  kemampuan  diri yang terlihat pada saat kepercayaan diri anak untuk tampil didepan kelas, perolehan kosakata yang lebih banyak dan berimajinasi  tentang  alur  cerita yang mereka dengar yang nantinya akan dipergunakan anak untuk menghasilkan cerita yang original. Data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi: peserta didik, kegiatan pembelajaran, dan dokumentasi. 
1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan  data yang digunakan adalah catatan lapangan dan dokumentasi.
4. Catatan Lapangan
Catatan lapangan menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2009: 209) adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
4. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah instrumen untuk mengumpulkan  data tentang peristiwa atau kejadian-kejadian masa lalu yang telah di dokumentasikan (Mulyasa, 2009: 69). 
1. Indikator Kinerja
Untuk menentukan keberhasilan dan keefektifan penelitian ini, maka dirumuskan indikator kinerja yang digunakan sebagai acuan keberhasilan. Adapun keberhasilan penelitian ini adalah kreativitas anak didik mengalami peningkatan lebih dari 75 %.
1. Rancangan Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu 1). Perencanaan  tindakan  2).  Pelaksanaan  tindakan  3).  Pengamatan  4). Refleksi. Langkah-langkah penelitian dapat diilustrasikan dalam siklus sebagai berikut. 
Perencanaan Tindakan I
Permasalahan

SIKLUS IPelaksanaan Tindakan I
Pelaksanaan tindakan II

Refleksi I
Perencanaan Tindakan II


Permasalahan baru hasil refleksi

SIKLUS IIPengamatan/ pengumpulan data II
Refleksi II


 
Apabila permasalahan belum terselesaikan
Dilanjutkan ke siklus berikutnya

Proses Penelitian Tindakan
Sumber: Penelitian Tindakan Kelas (Suhardjono, 2007: 74)
6. Perencanaan Tindakan
Langkah-langkah  persiapan  yang  dilakukan  untuk  mengadakan tindakan terdiri dari :
0. Mempersiapkan media dan sumber pembelajaran
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku cerita bergambar. Dalam hal ini peneliti memanfaatkan buku cerita bergambar sebagai sumber TS (Tiga Sarangkai) dengan judul “Aku dan Sahabatku” dan “Mendengarkan Cerita Bunda”. Adapun pertimbangan peneliti memilih media ini adalah gambar yang menarik, kata-kata yang sederhana dan mudah dipahami anak akan membuat anak larut dan ikut berpetualang dalam cerita yang dipaparkan oleh peneliti. Dengan demikian suasana  pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan.
0. Setting kelas pembelajaran bercerita
Setting kelas dibuat menjadi kelompok besar, berbentuk lingkaran dimana peneliti sebagai pencerita, kepala sekolah dan guru kelas sebagai pendamping yang bertugas membantu mengamati aktivitas anak selama proses pembelajaran.
0. Mempersiapkan waktu pembelajaran
Waktu keseluruhan yang dibutuhkan dalam pembelajaran bercerita ini direncanakan kurang lebih 30 menit.
0. Membuat rencana pembelajaran
Adapun pada penelitian ini menggunakan Satuan Bidang Pengembangan (SBP) sebagai perencanaanya.
6. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaan. Dalam penelitian direncanakan akan melalui dua  siklus.  Siklus  pertama meliputi tiga pertemuan dan siklus kedua meliputi dua pertemuan. Pada siklus pertama menggunakan media buku cerita bergambar dengan judul “Aku dan Sahabatku” sedangkan pada siklus kedua menggunakan buku cerita begambar dengan judul “Mendengarkan Cerita Bunda”. Tindakan tidak mutlak dikendalikan oleh rencana, hal ini mengandung resiko karena terjadi dalam situasi nyata, oleh karena itu rencana tindakan harus bersifat tentatif dan sementara, fleksibel dan siap diubah sesuai dengan kondisi yang ada sebagai usaha kearah perbaikan. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam waktu antara 1 sampai 1,5 bulan. Adapun proses tindakannya meliputi :
1. Peneliti mensetting kelas membentuk satu lingkaran besar.
1. Peneliti membuka kegiatan dengan doa dan salam.
1. Peneliti  menginformasikan  kepada  anak-anak  kalau  bu  guru  akan bercerita.
1. Peneliti menyebutkan judul buku yang akan dipakai buat bercerita. Kemudian peneliti menyebutkan nama tokoh-tokoh yang ada dalam cerita,  penerbit dan nama pengarang buku cerita bergambar.
1. Peneliti memulai bercerita dengan buku cerita bergambar.
1. Peneliti mengulas tentang isi cerita bergambar.
1. Peneliti mengulas ulang isi cerita bergambar untuk mengetahui sejauh mana anak merespon isi cerita.
1. Di akhir kegiatan peneliti ini, peneliti melakukan review kegiatan anak selama proses kegiatan bercerita berlangsung. Peneliti melakukan tanya jawab dan mengobservasi kreativitas anak yang dibantu kepala sekolah dan guru kelas.
6. Pengamatan/observasi
Pengamatan berperan  dalam  upaya  perbaikan  praktek profesional melalui pemahaman yang lebih baik dan perencanaan tindakan yang lebih kritis. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Kegiatan ini dilakukan peneliti dengan dibekali lembar pengamatan menurut aspek-aspek identifikasi, waktu pelaksanaan, pendekatan, metode dan tindakan yang dilakukan peneliti, tingkah laku anak serta kelemahan dan kelebihan  yang ditemukan. Adapun aspek yang diamati adalah reaksi kreatif, rentang perhatian anak terhadap cerita, kepercayaan diri, kemampuan bercerita, imajinasi dan perolehan kosakata.
6. Refleksi
Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. Refleksi mencakup analisis, sintesis, dan penilaian tehadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang  melalui siklus berikutnya. 
BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
0. Siklus I
0. Perencanaan tindakan siklus  I
Pada kesempatan tersebut, peneliti berdiskusi dengan kepala  sekolah  dan guru kelas terutama hal-hal yang akan dilakukan pada kegiatan pelaksanaan tindakan siklus I. Hal-hal yang diskusikan antara lain: (1) peneliti menyamakan persepsi dengan kepala sekolah dan guru kelas mengenai penelitian yang akan dilakukan, (2) peneliti mengusulkan penggunaan media buku cerita bergambar untuk pembelajaran peningkatan kreativitas, (3) peneliti mengusulkan perencanaan pembelajaran berupa SBP (Satuan Bidang Pengembangan) dan guru menyetujui, (4) peneliti mengusulkan observasi sebagai instrumen pokok penilaian peningkatan kreativitas, (5) menentukan jadwal pelaksanaan tindakan. Pada waktu diskusi disepakati bahwa peneliti sebagai pelaksana tindakan dan kepala sekolah serta guru kelas membantu selama proses pembelajaran dan  sebagai  observator. Alokasi waktu di setiap pertemuan selama 30 menit. Adapun tindakan dalam siklus pertama akan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Dimana pertemuan pertama pada hari Jumat tanggal 19 April 2019, pertemuan kedua pada hari senin tanggal 22 April 2019, dan pertemuan ketiga pada hari selasa tanggal 23 April 2019.
0. Hasil Pelaksanaan tindakan siklus  I
Berdasarkan proses pembelajaran pada siklus I sebagaimana yang telah direncanakan, secara  garis besar proses pembelajaran seperti yang telah disebutkan di atas. Pada setiap pertemuan peneliti dan guru sepakat untuk memberikan variasi agar anak-anak tidak merasa bosan dan suasana kelas lebih menyenangkan. Pada pertemuan kedua peneliti mencoba memvariasikan suasana kelas dengan melakukan kegiatan bercerita diluar kelas atau alam terbuka. Anak-anak  sangat  antusias mengikuti kegiatan bercerita diluar kelas atau alam terbuka. Suasana pembelajaran  menjadi  lebih  kondusif,  anak  lebih  aktif  dalam  menjawab pertanyaan dari peneliti, kreativitas anakpun   juga mengalami peningkatan dari 13.33 %  atau 4 anak mencapai 23.33 % atau 7 anak.
Pada pertemuan ketiga ini kegiatan bercerita kembali dilakukan didalam kelas. Antusias anak dalam mengikuti kegiatan bercerita pada pertemuan ketiga ini tidak menunjukan peningkatan kreativitas yang siknifikan. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan kreativitas dimana pada pertemuan kedua mencapai 23.33 % atau 7 anak sedangkan pada pertemuan ketiga sebesar 46.67 % atau 14 anak.
0. Observasi
Observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran khususnya di ruang kepala sekolah. Observasi dilakukan untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak selama mengikuti kegiatan bercerita.  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, kepala sekolah  dan  guru  kelas, diperoleh hasil sebagai berikut: (1) pada pertemuan pertama  anak-anak masih merasa asing dengan proses pembelajaran dengan menggunakan media buku cerita bergambar, (2) pada pertemuan kedua anak-anak sangat antusias mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media buku cerita bergambar, (3) pada pertemuan ketiga anak-anak mulai merasa bosan terhadap proses pembelajaran karena penggunaan media dengan judul yang sama, (4) konsentrasi anak terhadap cerita mengalami  penurunan  karena tidak adanya motivasi atau rewads untuk anak atas kreativitasnya, (5) terjadi peningkatan    kreativitas    yaitu    sebelum    penelitian    anak-anak    yang menunjukan sikap kreatif hanya sebesar 13.33 % atau 4 anak, pada pertemuan pertama mencapai 23.33 % atau 7 anak, pertemuan kedua mencapai 40.00 % atau 12 anak, dan pertemuan ketiga mencapai 46.67 % atau 14 anak.
0. Analisis dan Refleksi
Adapun hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa: (1) adanya reaksi yang menunjukan kebosanan pada anak karena penggunaan media dengan judul yang sama, (2) adanya penurunan konsentrasi karena tidak adanya motivasi atau rewads dari peneliti atas kreativitasnya, (5) sudah ada peningkatan kreativitas anak jika dibandingkan dengan kreativitas sebelum tindakan, akan tetapi  hasil tersebut  belum  maksimal  dan memuaskan, itu berarti bahwa peneliti dan guru perlu memperbaiki proses pembelajaran, (6) kreativitas didik dalam satu kelas masih belum merata, ada anak yang mempunyai kreativitas lebih akan tetapi ada yang juga yang masih rendah. Dari hasil analisis tersebut peneliti dan guru merasa bahwa hasil penelitian ini belum maksimal. Oleh sebab itu peneliti dan guru membuat perencanaan untuk tindakan pada siklus berikutnya.
0. Tindakan Kelas Siklus II
1. Perancanaan tindakan kelas siklus II
[bookmark: _GoBack]Proses peningkatan kreativitas  anak melalui  cerita bergambar yang telah dilakukan pada siklus I pada umumnya sudah cukup baik, tetapi belum memuaskan. Masih ada anak yang kurang memperhatikan dan peningkatan kreativitas juga kurang memuaskan. Siklus II ini direncanakan dilakukan dalam 2 pertemuan yaitu pertemuan pertama pada hari Rabu tanggal 24 April 2019, dan pertemuan kedua pada hari Kamis tanggal 25 April 2019.
1. Pelaksanaan Tindakan
Pada pertemuan pertama kegiatan bercerita dilakukan diluar kelas. Pada pertemuan pertama peneliti menggunakan media buku cerita bergambar dengan judul ”Mendengarkan Cerita Bunda”. Antusias anak terhadap cerita sangat baik. Pada pertemuan kedua kegiatan dilakukan didalam kelas. Pada pertemuan kedua peneliti menggunakan  media yang sama yaitu buku cerita bergambar dengan judul ”Mendengarkan Cerita Bunda”. Antusias  anak terhadap isi cerita masih sangat baik, anak makin lebih antusias untuk tampil didepan kelas sambil bercerita sesuai   dengan   gaya   yang   mereka   miliki. Antusias anak makin bertambah ketika peneliti menggunakan rewads very good, anak makin terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Konsetrasi anak terhadap cerita makin bertambah, perbendaharaan kata yang dimiliki anak semakin banyak, imajinasi anak makin berkembang, keberanian untuk tampil didepan kelas tidak lagi menunggu perintah peneliti, kemampuan anak dalam berceritapun semakin mahir. Anak-anak berlomba-lomba untuk mendapat rewads dari peneliti.
1. Observasi
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan guru maka diperoleh hasil sebagai berikut: (1) setelah dibacakan cerita dengan judul  yang berbeda, anak menjadi lebih  antusias  dalam merespon isi cerita, (2) setelah diberikan motivasi, anak-anak menjadi aktif untuk tampil didepan kelas sambil bercerita tanpa menunggu perintah dari peneliti, (4) terjadi peningkatan kreativitas yang sangat memuaskan pada siklus II ini yaitu pada siklus I pertemuan ketiga kreativitas anak sebesar 46.67 % atau 14 anak sedangkan pada siklus II pertemuan pertama sebesar 66.67 % atau 20 anak dan pada pertemuan kedua telah mencapai 80.00 % atau 24 anak.
1. Analisis dan Refleksi
Adapun masih ditemukannya satu atau dua anak yang kurang memperhatikan peneliti tidak menjadi masalah dalam proses pembelajaran, karena kita tahu bahwa karakteristik, kemampuan, dan daya tangkap anak didik  itu beraneka ragam. Kreativitas anak pada kelompok B TK Miftahul Jannah Padang semester  II  tahun pelajaran 2016/2019 telah mengalami peningkatan  sebesar  80.00% atau 24 anak dari 30 anak. 
1. PEMBAHASAN
Sebelum   pembahasan   hasil   penelitian,   adapun   proses   dan   hasil penelitian secara keseluruhan dapat dilihat dalam tabel berikut:
	Aspek
	Siklus I
	Siklus II

	Metode
	Bercerita
	Bercerita

	Media yang digunakan
	Buku cerita bergambar ”Aku dan Sahabat”
	Buku cerita bergambar ”Mendengarkan Cerita Bunda”

	Indikator kreativitas
	· Reaksi kreatif
· Rentang perhatian
· Pengorganisasian diri/ kepercayaan diri
· Kosakata baru
· Pengembangan imajinasi
· Pencerita yang alami
	· Reaksi kreatif
· Rentang perhatian
· Pengorganisasian diri/kepercayaan diri
· Kosakata baru
· Pengembangan imajinasi
· Pencerita yang alami

	Proses pembelajaran
	· Pembukaan
	· Pembukaan

	· Inti
· Penutup
	· Inti
· Penutup
	· Inti
· Penutup

	Waktu pembelajaran
	30 menit
	45 menit

	Observasi
	Pertemuan pertama anak masih asing dengan pembelajaran yang diberikan, pertemuan kedua antusias anak dalam pembelajaran sudah baik, petemuan ketiga anak merasa bosan terhadap proses pembelajaran
	Pertemuan pertama anak   sangat   antusias terhadap proses pembelajaran, pertemuan kedua antusias	anak	 masih sangat baik, anak-anak berlomba-lomba  untuk tampil didepan kelas.

	Analisis dan refleksi
	Antusias anak berkurang   karena anak merasa bosan terhadap penggunaan media yang sama
	Antusias anak bertambah       karena adanya motivasi berupa rewads very good.

	Kreativitas
	46.67 %
	80.00 %


Peningkatan Kreativitas
Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa kreativitas siklus 1 sampai dengan siklus ke II menunjukkan peningkatan, siklus I sebesar 46.67 %, siklus II mencapai 80.00 %. Berdasarkan analisis yang di lakukan oleh peneliti hal ini peningkatan kreativitas di pengaruhi oleh media yakni cerita bergambar.
Melalui cerita bergambar anak dapat mengajukan pertanyaan, menebak-nebak  yang kemudian menemukan jawaban (reaksi kreatif) terhadap alur cerita yang mereka dengar, rentang perhatian anak terhadap cerita menjadi lebih panjang karena anak berkonsentrasi terhadap cerita, anak juga mampu mengorganisasikan kemampuan diri karena anak belajar dari  pengalaman yang menabjubkan sehingga akan membangun kepercayaan diri terhadap apa yang disampaikan. 
Selain dipengaruhi oleh media cerita bergambar keberhasilan peningkatan kreativitas ini juga dipengaruhi oleh metode pendukung yang berupa pemberian kesempatan pada anak untuk tampil didepan kelas mengekspresikan kemampuan yang dimilik. Karena pada dasarnya kreativitas juga memerlukan waktu untuk bereskplorasi, menuangkan ide atau gagasan dan konsep-konsep serta mencobanya dalam bemtuk baru atau original (Hurlock, 1978:11). Selain metode pemberian waktu, metode yang lain adalah pemberian rewads seperti very good yang dalam hal ini dipergunakan untuk memotivsi anak untuk tetap   aktif   dalam   proses   pembelajaran. Metode pendukung ini juga berperan cukup banyak karena melalui metode ini dapat meminimalkan permasalahan dan kejenuhan yang dialami oleh anak.
Adapun peningkatan kreativitas di setiap siklus tidak  menunjukkan suatu kestabilan. Dimana prosentase peningkatan sebelum tindakan sampai dengan siklus I mencapai 33.33%. Dari siklus I sampai siklus II peningkatan sebesar 33.33%. Disini diketahui bahwa sebelum tindakan sampai siklus I mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini disebabkan karena pada awal-awal pertemuan ketertarikan anak masih sangat tinggi, mereka sangat semangat dan antusias terhadap hal baru yang belum pernah ia dapatkan. Adapun untuk peningkatan dari siklus I ke siklus  II  juga  mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini sebabkan karena adanya pemberian motivasi selama pelaksanaan siklus II. Sehingga anak cukup antusias dalam pembelajaran.
BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan Pembelajaran bercerita melalui buku cerita bergambar dapat meningkatkan kreativitas pada anak usia dini. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan presentase kreativitas dari sebelum tindakan sampai dengan siklus II yakni sebelum tindakan kreativitas anak sebesar 13.33% atau 4 anak, peningkatan kreativitas siklus I mencapai 46.67 % atau 14 anak dan peningkatan kreativitas pada siklus II mencapai 80.00 % atau 24 anak. Oleh karena itu buku cerita bergambar merupakan media yang efektif untuk meningkatkan kreativitas pada anak usia dini. Hal ini karena buku cerita bergambar merangsang anak untuk berpikir kreatif, perhatian anak terhadap proses pembelajaran makin panjang, anak mampu mengorganisasikan kemampuan diri atau melatih kepercayaan diri pada anak, merangsang imajinasi anak, menambah perbendaharaan kata sehingga menghasilkan cerita  yang original.
1. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang  telah  diuraikan  di atas, maka diajukan saran sebagai berikut. 
1. Bagi sekolah harus dapat menciptakan kondisi belajar yang memadai dengan memperhatikan fasilitas dan sarana prasarana sekolah yang menunjang dalam pembelajaran khususnya  pembelajaran  bercerita seperti penyediaan media, buku dan alat-alat pembelajaran yang lain. Kepala sekolah perlu dan dapat melakukan pemantauan proses pembelajaran dikelas.
2. Bagi guru kelas yang lain hendaknya melakukan pendekatan secara emosional terhadap anak, agar siswa tidak merasa minder,  takut  dan selalu siap dalam mengeluarkan ide atau gagasanya terutama dalam bercerita. Apabila pembelajaran menggunakan metode  bercerita hendaklah menggunakan  metode  pendukung  seperti  permainan, dan sebagainya sehingga lebih memotivasi dan merangsang anak untuk berpikir aktif dan kreatif.
3. Bagi anak materi yang diberikan kepada anak sesuai dengan konteks kehidupan anak, gambar yang menarik, kata-kata yang sederhana, penyampaian yang jelas dan menarik sehingga akan merangsang anak untuk ikut hanyut dalam cerita.
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